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ANALISIS PENGARUH INDEPENDENSI, MEKANISME CORPORATE 

GONERNANCE, DAN KUALITAS AUDIT TERHADAP  

INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur  

yang Terdaftar di BEI) 

 

Surbakti Karo-karo 

Universitas Negeri Medan 

 

Abstrak 

 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

independensi, mekanisme corporate governance, dan kualitas audit terhadap 

integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh independensi, 

mekanisme corporate governance, dan kualitas audit terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2008-20012 dan sampel dipilih dengan menggunakan 

stratified random sampling sehingga didapat 190 sampel. Data yang digunakan 

didownload dari www.idx.co.id. Teknik analisis data yang dipergunakan 

yaitu dengan uji t dan uji F pada taraf signifikansi 0,05. 

 Hasil penelitian menunjukkan independensi dengan tingkat signifikansi 

0,792>0,05 dan t-hitung 0,264<t-tabel 1,960 tidak berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan sehingga H1 ditolak, mekanisme corporate 

governance dengan tingkat signifkansi 0,023<0,05 dan F-hitung 2,927>F-tabel 

2,37 berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan sehingga H2 diterima, dan 

kualitas audit dengan tingkat signifikansi 0,127>0,05 dan t-hitung 1,536<t-tabel 

1,960 tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan sehingga H3 

ditolak. 

 Kesimpulan dalam penelitian ini: independensi dan kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, dan mekanisme corporate 

governance berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

 

 

Kata kunci : Independensi, Mekanisme Corporate Governance, Kualitas 

Audit, Integritas Laporan Keuangan 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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PENDAHULUAN 

Pada saat ini laporan keuangan telah menjadi isu sentral sebagai sumber 

penyalahgunaan informasi keuangan yang merugikan pihak-pihak yang 

berkepentingan. Padahal laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai hasil-hasil yang telah dicapai dalam satu periode waktu yang 

telah berlalu, serta sebagai alat pertanggungjawaban manajemen. 

Skandal keuangan di perusahaan-perusahaan publik dengan melibatkan 

laporan keuangan yang pernah diterbitkannya terjadi  pada perusahaan besar di 

AS seperti Enron. Skandal keuangan ini melibatkan banyak pihak seperti yang 

terjadi pada kasus Enron. Kasus ini melibatkan CEO, komisaris, komite audit, 

internal auditor sampai dengan eksternal auditor. Hal ini telah mengakibatkan 

turunnya kepercayaan publik terutama investor di pasar modal terhadap pelaporan 

keuangan yang dilakukan perusahaan. Kasus serupa juga terjadi di Indonesia 

seperti kasus Telkom dan Indofarma, yang mengharuskan penilaian kembali 

(restatement) laba yang dilaporkan perusahaan pada periode-periode yang lalu 

karena kesalahan manajemen yang tidak ditemukan oleh KAP yang mengaudit 

periode terdahulu. 

Timbulnya kasus-kasus keuangan tersebut menimbulkan pertanyaan bagi 

banyak pihak mengenai tata kelola perusahaan atau yang lebih dikenal dengan 

corporate governance dan pola kepemilikan yang terdistribusi luas yang sekali 

lagi mengakibatkan terungkapnya kenyataan  bahwa mekanisme good corporate 

governance yang baik belum diterapkan (Susiana dan Herawaty, 2007).  Padahal 

YPPMI & SC (2002) dalam Mintara (2008), menekankan konsep Corporate 



 3 

governance pada dua hal  yaitu pentingnya hak pemegang saham untuk 

memperoleh informasi dengan benar (akurat) dan tepat pada waktunya.  

Hastuti (2005) menyatakan bahwa permasalahan yang timbul dalam 

corporate governance merupakan akibat adanya masalah keagenan yang muncul 

dalam suatu perusahaan dan struktur kepemilikan yang menyebar. Mayangsari 

(2003) mengatakan pola kepemilikan yang terdistribusi luas seringkali memicu 

perusahaan untuk mengeluarkan informasi-informasi yang memiliki sentimen 

positif terhadap harga saham sehingga perusahaan cenderung memanipulasi 

informasi jika ada informasi tertentu seperti pelaporan rugi, dikuatirkan dapat 

menyebabkan terpuruknya harga saham. 

Profesi akuntan publik bertanggungjawab untuk menaikkan tingkat 

keandalan laporan keuangan perusahaan, sehingga masyarakat memperoleh 

informasi keuangan yang andal sebagai dasar pengambilan keputusan (Elfarini, 

2007). Deis dan Groux (1992) dalam Alim, dkk (2007) menjelaskan bahwa 

probabilitas untuk menemukan pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis 

auditor dan probabilitas melaporkan pelanggaran tergantung pada independensi 

auditor.  

Knapp (1991) dalam Mayangsari (2003) menunjukkan bahwa lamanya 

hubungan antara auditee dan auditor dapat mengganggu independensi serta 

keakuratan auditor untuk menjalankan tugas pengauditan. Metcalf Committee 

(US.Senate 1977) menyatakan bahwa hubungan yang lama antara auditor dan 

klien dapat merusak kualitas profesionalme kantor akuntan. Sedangkan St.Pierre 

dan Anderson (1984) menemukan bahwa kegagalan audit tampaknya sering 

2 
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terjadi pada auditor yang memiliki masa penugasan kurang dari 3 tahun 

(Mayangsari, 2003). 

DeAngelo (1981) dalam Riyatno (2007) menyatakan bahwa kualitas audit 

yang dilakukan oleh akuntan publik dapat dilihat dari ukuran KAP yang 

melakukan audit. KAP besar (big four accounting firm) dipersepsikan akan 

melakukan audit dengan lebih berkualitas dibandingkan dengan KAP kecil (non 

big accounting firm). Hal tersebut karena KAP besar memiliki lebih banyak 

sumber daya dan lebih banyak klien sehingga mereka tidak tergantung pada satu 

atau beberapa klien saja, selain itu karena reputasinya yang telah dianggap baik 

oleh masyarakat menyebabkan mereka akan melakukan audit dengan lebih 

berhati-hati. 

Dari uraian tersebut, peneliti tertarik meneliti pengaruh independensi 

auditor, kualitas audit, dan corporate governance terhadap integritas laporan 

keuangan. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Susiana dan 

Herawaty (2007).  Penelitian tersebut menggunakan variabel independen yaitu 

yang diukur dengan besarnya fee audit, mekanisme corporate governance yang 

diukur dengan persentase saham yang dimiliki oleh institusi, persentase saham 

yang dimiliki oleh manajemen, keberadaan komite audit, keberadaan komisaris 

independen, dan kualitas audit diukur dengan ukuran KAP, sedangkan variabel 

dependen yaitu integritas laporan keuangan diukur dengan indeks conservatism 

yang dikemukakan oleh Penmann dan Zhang. Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas 

laporan keuangan, mekanisme corporate governance pada tahun 2000-2001 

3 
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berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan, sedangkan tahun 

2002-2003 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan, dan kualitas audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

laporan keuangan.   

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil penelitian ini akan 

tetap konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susiana dan Herawaty 

(2007) dengan memfokuskan sample hanya pada perusahaan manufaktur dengan 

periode penelitian yang lebih panjang dan terbaru. 

 Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

periode penelitian dan pengukur variabel independensi , dimana penelitian 

sebelumnya (Susiana dan Herawaty, 2007) pada periode 2000-2003 dan penelitian 

ini akan dilakukan pada periode 2004-2008 dan variabel independensi pada 

penelitian sebelumnya diukur dengan besarnya fee audit sedangkan pada 

penelitian ini variabel independensi diukur dengan lamanya hubungan kerja antara 

klien dan auditor. Peneliti mengambil periode ini untuk diharapkan dapat 

menggambarkan kondisi terbaru.  

 

 

KERANGKA  BERPIKIR 

 Integritas laporan keuangan sebagai variabel independen adalah sejauh 

mana laporan keuangan itu disajikan secara benar dan jujur dan dapat diakui oleh 

publik sebagai patokan didalam pengambilan keputusan. Integritas laporan 

keuangan dapat dinilai dari independensi auditor yang mengaudit laporan 

4 
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keuangan, kinerja perusahaan atau corporate governance dan kualitas audit 

sebagai variabel dependen. 

 Secara sederhana kerangka berpikir penelitian ini digambarkan sebagai 

berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS 

 Berdasarkan landasan teori di atas, maka hipotesis-hipotesis yang akan 

diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1  :  Independensi auditor berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan. 

H2 : Mekanisme corporate governance berpengaruh signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. 

Independensi 

Mekanisme 

Corporate 

Governance 

 

Kualitas  

Audit 

Integritas Laporan 

Keuangan 
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H3 : Kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Untuk mendapatkan data-data penelitian dan informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengakses data dari Bursa Efek 

Indonesia (http://www.idx.co.id). Proses penelitian dilakukan pada bulan 

Desember 2011. 

 Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 1 Januari 2007 sampai dengan 31 

Desember 2011. Pemilihan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian 

karena jumlah perusahaan yang masuk kategori perusahaan manufaktur lebih 

banyak dibandingkan dengan perusahaan lainnya. 

Sampel adalah bagian sebagian dari elemen-elemen populasi. Pemilihan 

sampel berdasarkan metode stratified random sampling yaitu pemilihan sampel 

secara acak dengan terlebih dahulu mengklasifikasikan suatu populasi ke dalam 

sub-sub populasi berdasarkan karakteristik tertentu dari elemen-elemen populasi 

(Indriantoro dan Supomo, 2002.  

 Jenis data yang digunakan dalam penelitan ini adalah data dokumenter. 

Data dokumenter yang digunakan yaitu berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Sumber data penelitian adalah data sekunder yaitu sumber data 

penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder yang digunakan adalah data 

http://www.idx.co.id/
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yang diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (BEI) dan Indonesia Capial Market 

Directory (ICMD). 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan mendownload data dari situs www.jsx.co.id serta mengumpulkan data dari 

ICMD. 

 Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel independen yaitu independensi, mekanisme corporate 

governance, dan kualitas audit. 

b. Variabel dependen yaitu integritas laporan keuangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2007 sampai dengan 

2011. Dalam penelitian ini dilakukan uji asumsi klasik untuk menguji kelayakan 

model regresi. Model yang baik adalah apabila memenuhi asumsi normalitas data 

dan terbebas dari asumsi-asumsi klasik statistik, baik itu multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heterokedastisitas (Nugroho,2005). 

Uji normalitas data yang dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov dan 

hasilnya menyatakan variabel secara keseluruhan telah terdistribusi secara normal. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa semua data bebas dari multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heterokedastisitas. 

 Hasil pengujian hipotesis 1 menyatakan bahwa variabel independensi yang 

diproksikan dengan lamanya hubungan kerja antara auditor dan klien tidak 

http://www.jsx.co.id/
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berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil uji t yang diakukan. Hasil uji  t menunjukkan tingkat signifikansi 0,792> 

0,05 dan t-hitung 0,264< t-tabel 1,960. Dari hasil penelitian ini yang menyatakan 

bahwa independensi tidak berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan kemungkinan dikarenakan oleh proksi yang digunakan yaitu lama 

hubungan auditor dengan klien. St. Pierre dan Anderso (1984) dalam Mayangsari  

(2003) menyatakan bahwa kegagalan audit sering terjadi pada auditor yang 

memiliki masa penugasan 3 tahun atau kurang. Mayangsari (2003) menyimpulkan 

bahwa integritas laporan keuangan yang rendah dapat terjadi pada saat hubungan 

kerja masih singkat (kurang dari 3 tahun) maupun pada saat terlalu lama (lebih 

dari 5 tahun) dan Lennox (2001) dalam Mayangsari (2003) menyatakan bahwa 

pergantian auditor yang sifatnya mandatory memberikan hasil yang negatif. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Susianna 

dan Herawaty (2007) yang menyatakan bahwa independensi yang diproksikan 

dengan fee audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

Independensi dan penelitian Mayangsari (2003) yang menyatakan bahwa 

Independensi yang diproksikan dengan lamanya hubungan kerja antara klien dan 

auditor berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. Dari hasil 

penelitian ini dan 2 penelitian yang sama, independensi tidak berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan, walaupun pada hakekatnya independensi 

sebagai sikap yang mutlak harus dimiliki oleh seorang auditor dalam melakukan 

audit laporan keuangan.  

  



 10 

 Hasil pengujian hipotesis 2 menyatakan bahwa variabel mekanisme 

corporate governance yang diproksikan dengan persentase kepemilikan saham 

institusi, persentase kepemilikan saham manajemen, komite audit,dan komisaris 

independen berpengaruh terhadap integrias laporan keuangan. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil uji F yang menunjukkan p-value 0,023<0,05 dan F-hitung 2,927>F-tabel 

2,37 . Hasil penelitian ini konsisten terhadap penelitian Mayangsari (2003) yang 

menyatakan bahwa mekanisme corporate governance berpengaruh signifikan 

terhadap integritas laporan keuangan. 

 Penelitian ini membuktikan bahwa mekanisme corporate governance 

sebagai suatu sistem dengan tujuan untuk mengakomodasikan berbagai 

kepentingan dalam perusahaan dapat mencegah berbagai bentuk overstead, 

ketidakjujuran dalam pelaporan financial disclosure yang merugikan para 

stakeholder (Hidayah, 2008). 

  Kualitas audit yang diproksikan dengan besaran kantor akuntan publik 

yang semula diyakini berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan terkait 

dengan asumsi bahwa KAP besar ( big four accounting firm) akan melakukan 

audit dengan lebih berkualitas dibandingkan dengan KAP kecil (non big four 

accounting firm) (Deangelo dalam Riyatno, 2007). Ternyata hasil penelitian ini 

memperkuat hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Susianna dan Herawaty 

yang menyatakan kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas 

laporan keuangan. Hasil uji t menunjukkan tingkat signifikansi 0,127>0,05 dan 

dan t-hitung 1,536< t-tabel 1,960 
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Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan penelitian ini, maka dapat disimpilkan : 

1. Independensi yang diproksikan dengan lamanya kerjasama antara auditor dan 

klien tidak berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan dengan 

signifikansi sebesar 0,792>0,05 dan t-hitung 0,264>t-tabel 1,960.. 

2. Mekanisme corporate governance yang diproksikan dengan persentase 

kepemilikan saham institusi, persentase kepemilikan saham manajemen, 

komite audit,dan komisaris independen berpengaruh terhadap integrias 

laporan keuangan dengan signifikansi 0,023< 0,05 dan F-hitung 2,927<F-

tabel 2,37. 

3. Kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan dengan signifikansi 0,127>0,05 dan t-hitung 1,536< t-tabel 1,960 . 

 

Saran 

1. Penelitian selanjutnya lebih baik menggunakan keseluruhan populasi di 

Bursa Efek Indonesia agar dapat mewakili secara signifikan perhitungan. 

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan proksi-proksi yang lebih baik 

untuk menghitung independensi dan kualitas audit. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel-variabel penelitian 

yang dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan. 
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